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ABSTRAKSI 
 
 

Nama : Ahmad Dzaki Abidin 

NIM : 202010110311358 

Judul : “Proses Penyelesaian Sengketa Merek Terkenal “007” Antara 

Perusahaan Internasional Melawan Perusahaan Lokal (Studi 

Putusan Pengadilan Niaga Nomor 14/Pdt.Sus-Merek/2023/Pn Niaga 

Jkt. Pst.)” 

Pembimbing : 1. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

2. Hilmy F. Ali, S.H., M.H., CLA., CTL 
 

 

Merek terkenal ialah merek yang bereputasi tinggi, dikenal luas oleh masyarakat sesuai dengan 

pengetahuan secara umum melalui kegiatan promosi dan investasi besar-besaran serta merek 

tersebut telah terdaftar di berbagai belahan dunia. Gugatan pembatalan merek terkenal sering 

terjadi seperti gugatan merek “007” antara Perusahaan Internasional “D” melawan Perusahaan 

Lokal “GBP”. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses 

pelaksanaan penyelesaian serta pertimbangan hukum majelis hakim yang memeriksa memutus 

dan mengadili sengketa gugatan pembatalan merek terkenal “007” dalam perkara nomor 

14/Pdt-Sus-Merek/2023/Pn Niaga Jkt.Pst. Metode yang digunakan yakni yuridis empiris 

dengan jenis studi kasus putusan pengadilan. Hasil penulisan menunjukkan bahwa majelis 

hakim yang memeriksa, memutus dan mengadili perkara 14/Pdt-Sus-Merek/2023/Pn Niaga 

Jkt.Pst., menolak gugatan pembatalan merek terkenal yang diajukan oleh Perusahaan 

Internasional “D”, dengan pertimbangan bahwa satu merek tidak dapat dibandingkan dua 

merek lain atau lebih. Bahwa terhadap pertimbangan hukum yang demikian penulis 

berpendapat terhadap perbandingan dua merek dengan satu merek dapat digunakan selama 

tidak ada peraturan perundang-undangan yang mengatur. Adapun saran yang diberikan dari 

penulisan tugas akhir ini ditujukan legislator untuk memberikan definisi secara spesifik perihal 

perbandingan merek untuk menilai unsur persamaan pada pokoknya agar tidak terjadi 

kesesatan dalam hal mengimplementasikan pasal 17 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum dan 

“HAM no 67 Tahun 2016 khususnya terhadap frasa yang terdapat pada “Unsur yang dominan 

antara Merek yang satu dengan Merek yang lain sehingga menimbulkan kesan adanya 

persamaan”. 

Kata Kunci: Analisis Putusan, Gugatan Pembatalan Merek Terkenal, Hak Kekayaan Intelektual 
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ABSTRACT 

Name : Ahmad Dzaki Abidin 

SID : 202010110311358 

Title : Dispute Settlement Process for the Famous Brand "007" between Local 

Companies v International Companies (Study of Commercial Court 

Decision Number 14/Pdt.Sus-Merek/2023/Pn Niaga Jkt. Pst) 

Advisor : 1. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

2. Hilmy F. Ali, S.H., M.H., CLA., CTL 

 

 
A well-known brand is a brand that has a high reputation, is widely known by the public 

according to general knowledge through promotional activities and massive investment and 

the brand has been registered in various parts of the world. Well-known trademark 

cancellation lawsuits often occur, such as the "007" trademark lawsuit between International 

Company "D" and Local Company "GBP". The purpose of this writing is to identify and 

analyze the process of implementing the settlement as well as the legal considerations of the 

panel of judges who examined the decision and adjudicated the dispute over the lawsuit for the 

cancellation of the famous brand "007" in case number 14/Pdt-Sus-Merek/2023/Pn Niaga 

Jkt.Pst. The method used is empirical juridical with the type of case study of court decisions. 

The results of the writing show that the panel of judges who examined, decided and adjudicated 

the case 14/Pdt-Sus-Merek/2023/Pn Niaga Jkt.Pst., rejected the lawsuit for cancellation of a 

well-known brand filed by International Company "D", on the basis that one brand cannot 

compared to two or more other brands. Based on these legal considerations, the author is of 

the opinion that the comparison of two brands with one brand can be used as long as there are 

no statutory regulations governing it. The suggestions given in writing this final assignment 

are aimed at legislators to provide a specific definition regarding brand comparisons to assess 

elements of similarity in essence so that there is no error in implementing Article 17 paragraph 

(1) of the Minister of Law Regulation and "HAM No. 67 of 2016, especially regarding the 

phrase contained in "The dominant element between one brand and another brand, giving the 

impression of similarities". 

Keywords: Decision Analysis, Lawsuit for Cancellation of Famous Trademark, Intellectual 

Property Rights 
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